Bombana Tertibkan Bangkai Kapal
di Pesisir Rumbia

Bombana, Sultranet.com — Pemerintah Kabupaten Bombana mulai mengambil
langkah serius dalam penataan kawasan pesisir dengan menertibkan bangkai
kapal perikanan yang selama ini berserakan di area tambatan perahu wilayah
Rumbia dan Rumbia Tengah. Rapat koordinasi terkait hal tersebut digelar di Aula
Kantor Bappeda dan dipimpin langsung oleh Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani,
S.Pd., M.Sj, Senin, 19 Mei 2025.

Langkah ini merupakan bagian dari program prioritas “Berani Bersih Wonuaku”,
yang menjadi tonggak gerakan pembenahan lingkungan selama 100 hari kerja
pertama Bupati dan Wakil Bupati Bombana periode 2025-2030. Program ini
berfokus pada penataan ruang publik dan kawasan pesisir demi menciptakan
wilayah yang bersih, tertib, dan nyaman bagi masyarakat.

Dalam arahannya, Wakil Bupati Ahmad Yani menegaskan pentingnya penertiban
bangkai kapal untuk menjamin keselamatan pelayaran dan kelestarian lingkungan
laut. Ia menekankan bahwa kondisi kawasan tambatan perahu saat ini
memerlukan perhatian serius.

“Bangkai kapal yang dibiarkan menumpuk sangat mengganggu. Tidak hanya
merusak pemandangan, tapi juga mengancam keselamatan nelayan dan
mencemari laut. Ini adalah tanggung jawab kita bersama agar laut tetap bersih
dan aman,” ujar Ahmad Yani.

Rapat ini dihadiri oleh unsur lintas sektor, termasuk Dinas Perhubungan, Dinas
Perikanan, Camat Rumbia dan Rumbia Tengah, aparat kelurahan, serta tokoh
masyarakat. Keterlibatan berbagai pihak mencerminkan komitmen bersama
dalam menjadikan kawasan pesisir sebagai ruang hidup yang sehat dan produktif.

Beberapa langkah konkret disepakati dalam rapat tersebut, antara lain pendataan
bangkai kapal, pemberian tenggat waktu kepada pemilik kapal, tindakan tegas
terhadap kapal tak bertuan, dan pelaksanaan sosialisasi tentang pentingnya
menjaga kebersihan laut. Upaya ini akan disertai pengawasan terpadu serta
dukungan aktif dari masyarakat pesisir.
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“Warga pesisir memiliki peran vital dalam menjaga kebersihan laut. Dengan
keterlibatan langsung mereka, program ini bukan hanya instruksi dari atas, tetapi
gerakan bersama,” tambah Wakil Bupati.

Program “Berani Bersih Wonuaku” tak hanya menyasar kawasan pesisir, tetapi
juga mencakup penataan fasilitas umum, ruang terbuka hijau, serta penguatan
kesadaran warga dalam menjaga lingkungan. Pemerintah berharap program ini
menjadi langkah awal dalam mewujudkan Bombana sebagai daerah yang bersih,
rapi, dan lestari.

Sebagai tindak lanjut, tim terpadu dari berbagai dinas terkait akan segera
bergerak untuk melakukan identifikasi bangkai kapal dan menentukan langkah
penanganan secara bertahap. Penanganan ini akan diprioritaskan pada lokasi-
lokasi yang dianggap paling rawan dan berdampak terhadap aktivitas nelayan.

“Pemerintah tidak bekerja sendiri. Kami ingin masyarakat menjadi bagian dari
solusi, bukan hanya penonton. Dengan begitu, setiap langkah yang diambil akan
memberi manfaat jangka panjang,” tegas Ahmad Yani.

Penertiban bangkai kapal menjadi salah satu indikator awal keberhasilan
program “Berani Bersih Wonuaku.” Pemerintah berharap langkah ini membuka
jalan untuk pembenahan menyeluruh kawasan pesisir, baik dari segi fisik maupun
sosial.

Melalui pendekatan kolaboratif, Pemerintah Kabupaten Bombana ingin
membangun kesadaran kolektif bahwa lingkungan yang bersih bukan sekadar
tanggung jawab pemerintah, tetapi buah dari kepedulian bersama seluruh elemen
masyarakat.



